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RINGKASAN

Mahasiswa tingkat akhir memerlukan menyelesaikan skripsi untuk
menyelesaikan studi sarjana yang dapat mengakibatkan kecemasan. Kecemasan
dipengaruhi oleh banyak faktor salah satunya kepercayaan diri. Tujuan penelitian
yaitu mengetahui hubungan kepercayaan diri dengan kecemasan menyusun
proposal skripsi pada mahasiswa keperawatan unitri. Desain penelitian
menggunakan cross sectional. Populasi penelitian sebanyak 57 mahasiswa dengan
jumlah sampel sebanyak 50 mahasiswa. Sampel diambil dengan teknik simple
random sampling. Variabel independen adalah kepercayaan diri, variabel dependen
adalah kecemasan. Instrumen yang digunakan berupa kuesioner interpersonal
confidence questionnaire(1CQ) dan kecemasan HARS. Analisis data menggunakan
uji fisher's exact test. Hasil penelitian ini menunjukkan sebagian hampir seluruhnya
responden memiliki kepercayaan diri yang sedang (88%) pada mahasiswa
keperawatan unitri, hampir separuh responden memiliki kecemasan berat (46%)
dan tidak ada hubungan kepercayaan diri dengan kecemasan menyusun proposal
skripsi pada mahasiswa keperawatan unitri dengan nilai (P-value = 0,395>0,05)
yang berarti nilai p-value 0,395 lebih besar dari 0,05. Penelitian selanjutnya dapat
meneliti faktor lainnya yang dapat mempengaruhi kepercayaan diri dan kecemasan
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PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Menurut tahap perkembangannya, mahasiswa biasanya berusia antara 18 dan
25 tahun. Individu yang termasuk dalam kategori dewasa awal tentu saja memikul
lebih banyak tugas dan tanggung jawab. Masyarakat tidak lagi bergantung secara
ekonomi, sosial, atau psikologis pada orang tuanya. Banyak pertemuan, baik yang
berhasil maupun yang gagal dalam memecahkan suatu masalah, dapat menjadi alat
pengajaran yang penting untuk membantu membentuk individu yang lebih tangguh,
bertanggung jawab, dan dewasa di masa depan. Orang-orang mempunyai tanggung
jawab atas pertumbuhan terhadap diri sendiri dan kehidupannya pada usia ini
ketika harus mencari pendidikan tinggi (Putri, 2018). Skripsi atau tugas akhir wajib
ditulis oleh setiap mahasiswa tingkat akhir untuk menyelesaikan studinya
(Wakhyudin & Putri,2020). Idealnya, mahasiswa tahun terakhir bisa melakukannya
untuk menyelesaikan tesis sebagai prasyarat utama untuk memperoleh gelar sarjana
dan lulus.

Rasa percaya diri merupakan salah satu dari sekian banyak ciri kepribadian
yang dimiliki setiap orang yang mungkin berdampak pada keberhasilannya sebagai
pelajar. Rasa percaya diri diwujudkan dalam diri seseorang dalam bentuk
kepercayaan diri, kemampuan berperilaku mandiri terhadap orang lain, toleran, dan
bertanggung jawab. Percaya diri sangat penting untuk meningkatkan aktivitas dan
kreativitas serta mencapai tujuan. Kepercayaan diri tidak berkembang dengan
sendirinya; melainkan berkembang ketika seseorang secara konsisten memelihara

interaksi sosial yang positif di lingkungannya (Lungguh & Kusnadi, 2022).



Mahasiswa yang sedang menyusun skripsi perlu memiliki rasa percaya diri
karena hal tersebut merupakan salah satu faktor internal yang dibutuhkan setiap
mahasiswa dalam menyelesaikan skripsinya. Selain itu, mahasiswa yang memiliki
rasa percaya diri akan lebih percaya diri dengan kemampuannya dan tidak merasa
ragu ketika menyusun rencana konsep penelitian yang akan disampaikan
(Syahputra & Novera, 2019). Mahasiswa tingkat akhir memerlukan rasa percaya
diri yang besar dalam mengerjakan skripsinya, namun juga memerlukan dukungan
yang besar dari lingkungan sekitar, baik dari teman, keluarga, dosen, dan
sebagainya (Sestiani & Muhid, 2022 ). Meskipun menyelesaikan skripsi itu sulit
dan memakan banyak waktu, namun mahasiswa perlu menemukan jati diri dan
mendapatkan rasa percaya diri. Mahasiswa yang menulis skripsi perlu memiliki
rasa percaya diri karena hal tersebut merupakan salah satu yang harus ada dan
merupakan hal yang membuat mahasiswa tetap termotivasi dan memberi semangat
untuk terus mengerjakan skripsi (Kusumawardhani, 2020).

Kurangnya rasa percaya diri menimbulkan empat dampak bagi seseorang:
pertama, mudah putus asa; kedua, mereka terus-menerus mengeluh dan merasa
tidak nyaman dalam melakukan sesuatu; ketiga, individu berkembang menjadi
anak muda yang putus asa; dan keempat, kecemasan dan harga diri rendah justru
bekerja sama menghambat kemampuan seseorang mencapai tujuan hidupnya.
Siapapun yang berusaha melaksanakan atau menyelesaikan tugas dan pekerjaannya
selalu terhambat oleh kedua perasaan tersebut. Karena perasaan gelisah dan
gugupnya, maka orang-orang Yyang kurang percaya diri akan mudah merasa cemas

dan pada akhirnya akan gagal (Monnalisza & Neviyarni, 2018).



Kecemasan adalah emosi tidak menyenangkan yang dialami seseorang secara
internal. Hal ini ditandai dengan kegelisahan, kekhawatiran, kegelisahan,
kebingungan, dan ketakutan terhadap hal-hal yang belum terjadi. Bisa juga
mencakup pikiran-pikiran yang merugikan bahkan mengancam kesehatan fisik dan
mental seseorang (Astuti dkk., 2019). Berkaitan dengan rasa takut mahasiswa akan
menemui hambatan dan kesulitan dalam mengerjakan skripsinya, serta rasa takut
akan gagal, rasa takut tersebut bermula dari keyakinan bahwa mahasiswa merasa
tidak layak dan rasa takut akan gagal, yang berakibat pada kegagalan. dalam rasa
kurang percaya diri saat mahasiswa menulis skripsinya (Kristanto dan rekan, 2014).

Menurut data Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) pada tahun 2017,
diperkirakan 3,6% prevalensi gangguan kecemasan global. Berdasarkan temuan
studi kesehatan dasar yang dilakukan pada tahun 2018, prevalensi gangguan
kecemasan di Indonesia adalah 6,82% di Jawa Timur pada individu berusia di atas
5 tahun, dan 6% secara nasional, atau lebih dari 4 juta orang. Kementerian
Kesehatan tahun 2018 melaporkan bahwa prevalensi gangguan kecemasan di Kota
Malang dimulai pada usia 5 tahun ke atas, sebanyak 4.917 orang atau 0,9% dari
jumlah penduduk melaporkan gangguan kecemasan.

Menurut penelitian Astuti dkk. (2019), beberapa mahasiswa yang mengalami
kecemasan juga memiliki tingkat kecemasan yang berbeda-beda saat mengerjakan
skripsi. Sejumlah siswa melaporkan merasa cukup cemas, sementara tidak ada
siswa yang melaporkan merasa sedikit cemas atau tidak sama sekali. Saat menulis
skripsi, mahasiswa seringkali mengalami kecemasan berupa sakit kepala, perasaan
mudah marah dan mudah tersinggung secara tiba-tiba, kesedihan, pikiran-pikiran

yang menimbulkan kecemasan, merasa bodoh dan rendah diri, serta kesulitan



menyelesaikan skripsi (Marjan, Sano, & Ifdil, 2018). Sebagian besar mahasiswa
yang sedang menulis skripsi menderita kecemasan yang ekstrem, dan mayoritas
mahasiswa dengan kecerdasan emosional tinggi berada di urutan kedua. Nilai
kontribusi kecerdasan emosional terhadap kecemasan yang menyatakan bahwa
95% kecemasan dipengaruhi oleh faktor lain seperti karakteristik individu, koping
stres, hubungan dengan lingkungan sosial dan keluarga, dukungan sosial yang
diterima, dan kemampuan kognitif, dapat berdampak pada bagaimana cara
mengatasi kecemasan. hipotesis dipahami dalam kaitannya dengan tingkat
kategorisasi (Fikry & Khairani, 2017).

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dihimpun dari 10 mahasiswa
keperawatan angkatan 2020 yang sedang menyusun proposal skripsi pada tanggal
5 September 2023, ada diantara mahasiswa yang merasa minder dengan temannya
karena telah melalui beberapa tahapan yang membuat mahasiswa tersebut merasa
minder, merasa tidak cukup atau tidak percaya diri bahwa mahasiswa dapat
menyelesaikan masing-masingnya. Enam diantaranya memiliki tuntutan orang tua
untuk menyelesaikannya sesuai tenggat waktu, sehingga membuat mahasiswa ragu
bisa menyelesaikan proposal skripsi sesuai tenggat waktu tersebut. Dua orang
lainnya melaporkan malas dan tidak percaya pada kemampuan sendiri karena
kesulitan mencari referensi dan kuesioner yang sesuai dengan judul. Berdasarkan
temuan penyelidikan awal yang dilakukan terhadap sepuluh mahasiswa
keperawatan angkatan 2020 yang sedang mengerjakan proposal skripsi pada
tanggal 5 September 2023, terdapat masalah dalam pembuatan proposal skripsi
mahasiswa keperawatan unitri, peneliti memilih topik Kaitan antara rasa percaya

diri dan kecemasan berdasarkan sejarah masalah ini.



1.2 Rumusan Masalah
Apakah ada hubungan kepercayaan diri dengan kecemasan dalam menyusun
proposal skripsi pada mahasiswa Keperawatan Unitri?
1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Mengetahui hubungan kepercayaan diri dengan kecemasan menyusun
proposal skripsi pada mahasiswa Keperawatan Unitri.
1.3.2 Tujuan Khusus
1. Mengidentifikasi kepercayaan diri pada mahasiswa Keperawatan Unitri yang
menyusun proposal skripsi
2. Mengidentifikasi kecemasan mahasiswa Keperawatan Unitri dalam menyusun
proposal skripsi
3. Menganalisis hubungan kepercayaan diri dengan kecemasan menyusun proposal
skripsi pada mahasiswa Keperawatan Unitri
1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis untuk ilmu keperawatan
Manfaat penelitian ini untuk ilmu keperawatan yaitu sebagai sumber
informasi untuk menambah pengetahuan mengenai hubungan kepercayaan diri
dengan kecemasan menyusun proposal skripsi, sehingga mahasiswa dapat mampu
mempersiapkan diri dalam menghadapi tugas akhir pengerjaan skripsi serta dalam
menghadapi atau melakukan apapun dalam dunia perkuliahan dan dunia kerja

dimasa mendatang.



1.4.2 Manfaat Praktis

Manfaat praktis dalam penelitian ini diperuntukkan bagi:

1. Bagi Mahasiswa
Dengan penelitian ini dapat menjadi sumber informasi bagi mahasiswa
dalam menumbuhkan atau meningkatkan kepercayaan diri dalam mengatasi
kecemasan saat melakukan aktivitas.

2. Bagi Institusi
Penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk institusi dalam mengambil
langkah baik dalam tindakan maupun sikap untuk meningkatkan
kepercayaan diri mahasiswa.

3. Peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dan sumber data untuk
melakukan penelitian yang lebih kompleks tentang kepercayaan diri dengan

kecemasan menyusun proposal skripsi.
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